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PENGEMBANGAN BICARA ANAK USIA DINI DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA CERITA GAMBAR SERI

Abstrak

Tujuan: Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan yang bersifat unik. Aspek perkembangan anak usia dini salah satunya
adalah bahasa, yang mana bahasa merupakan sebagai alat komunikasi dengan menyimbolkan
pikiran dan perasaan guna menyampaikan makna kepada orang lain. Perkembangan bahasa
dalam kemampuan berbicara anak dapat optimal sesuai dengan tahapan perkembangan bila
diberikan stimulus-stimulus yang tepat dan sesuai. Melatih kemampuan berbicara anak secara
terus menerus menjadikan anak lebih memiliki perbendaharaan kosa kata yang banyak
sehingga dalam menyampaikan sesuatu anak tidak merasa kesulitan. Adapun tujuan yang
dilakukan dengan penelitian ini untuk menelaah literature, artikel dan dokumen hasil
penelitian yang mengidentifikasi pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan
media cerita gambar seri. Metode: penelitian ini merupakan penelitian sekunder berjenis
literature review. Sampel rujukan berupa artikel primer kurang lebih 20 artikel dimana terdiri
dari 15 jurnal nasional dan 5 jurnal internasional. Hasil & Pembahasan: Literature review
menyatakan bahwa kemampuan berbicara dan penguasaan kosa kata anak dalam menerapkan
pembelajaran menggunakan media cerita gambar seri menjadikan anak lebih antusias dalam
proses belajar dan dapat mencapai hasil maksimal sesuai dengan tujuan guru dalam
pengembangan bicara anak. Kesimpulan: Kemampuan berbicara anak usia dini dinilai
sangat penting dalam proses perkembangan berbicara anak, dikarenakan anak usia dini
merupakan jenjang usia yang tepat dalam menstimulus guna mengoptimalkan segala aspek
perkembangan anak. Salah satunya dengan mengembangkan kemampuan berbicara anak
dengan media cerita gambar seri. Adanya media cerita gambar seri menjadikan anak lebih
kreatif untuk bercerita dengan melihat gambar yang langsung dilihat anak.

Kata kunci : anak usia dini, pengembangan bicara, cerita gambar seri

Abstract

Purpose: Early childhood is a group of children who are in a unique process of growth and
development. One aspect of early childhood development is language, where language is a
mean of communication by symbolizing thoughts and feelings in order to convey meaning to
others. Language development in children’s speaking ability can be optimal according to the
stages of development when given appropriate and appropriate stimuli. Practicing children’s
speaking skills continuously makes children have a lot of vocabulary so that in conveying
something the child does not feel difficult. The purpose of this research is to examine the
literature, articles and research documents that identify the development of early childhood
speech using story series media. Methods: This study is a secondary research type of
literature review. The reference sample is in the form of primary articles of approximately 20
articles consisting of 15 national journals and 5 international journals. Result & Discussions:
The literature review stated that the children’s speaking ability and vocabulary mastery in
implementing learning using series-picture story media makes children more enthusiastic in
the learning process and can achieve maximum result in accordance with the teachers’s goals
in developing children’sspeech. Conclusion: Early childhood speaking ability is considered
very important in the process of children’s speech development, because early childhood is
the right age level in stimulating to optimize all aspects of child development. One of them is
by developing children’s speaking skills using serial picture story media. The existence of



serial picture story media makes children more creative in telling stories by seeing pictures
that children see directly.

Keywords : early childhood, Speech development, Story series pictures

1. PENDAHULUAN

Anak usia dini didefinisikan sebagai kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan yang bersifat unik. Usia dini pada anak disebut juga dengan masa emas
atau the golden age. Masa-masa tersebut merupakan masa kritis dimana seorang anak
membutuhkan rangsangan-rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangan yang
sempurna. Arti masa kritis adalah masa yang sangat mempengaruhi keberhasilan pada masa
berikutnya. Apabila masa kritis ini tidak memperoleh rangsangan yang tepat dalam bentuk
latihan atau proses belajar maka diperkirakan anak akan mengalami kesulitan pada masa
perkembangan berikutnya. Aspek perkembangan anak usia dini ada 6, yaitu nilai agama
moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni. Sesuai dengan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) berdasarkan Permendikbud No. 137
Tahun 2014 sebagai standar nasional pendidikan anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003).
Tujuan Pendidikan anak usia dini yaitu mengembangkan potensi anak secara optimal. Salah
satunya adalah keterampilan berbahasa dalam berbicara. Berbicara merupakan suatu
penyampaian ide, pikiran, maupun keinginan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan, sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Seperti yang
diungkapkan oleh Tarigan (2008: 16) Berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran,
ide, gagasan, maupun perasaan. Dengan demikian, untuk mengembangkan kemampuan
berbicara pada anak, maka dapat dilakukan dengan merancang pembelajaran yang melibatkan
anak untuk aktif berinteraksi sosial.

Salah satu cara untuk merancang pembelajaran yang melibatkan anak untuk aktif
berinteraksi ialah dengan menggunakan suatu media. Menurut Trianto (2010: 199) Media
sebagai komponen strategi pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau

penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, dan materi yang



ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah
terjadinya proses belajar.

Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang artinya perantara atau pengantar.
Menurut Sadiman (2003: 6), media adalah perantara atau penghantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Selain itu Briggs (1970); Schram (1977); Miarso (1989) dalam
(Susilana, 2007: 6) mengatakan bahwa media merupakan alat untuk memberikan perangsang
bagi siswa supaya terjadi proses belajar; teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran; segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar.

Media merupakan sesuatu yang tidak lepas dari pembelajaran pada anak usia dini, sebagai
media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman anak usia dini. Pengalaman
setiap anak berbeda, tergantung apa yang terjadi. Media pembelajaran dapat mengatasi
perbedaan tersebut. Jika anak di usia dini tidak memungkinkan untuk dibawa ke objek yang
dipelajari secara langsung, maka objek tersebut dibawa ke anak usia dini. Objek yang
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar yang
dapat disajikan secara visual dan audial (Rohani ahmad, 1997:32). Salah satu media yang
dapat digunakan dalam upaya pengembangan bicara anak usia dini yaitu dengan media
gambar seri. Media gambar seri merupakan media gambar yang mencakup cerita dengan
beberapa urutan, sehingga antara gambar satu dengan gambar yang lainnya membentuk satu
kesatuan yang menggambarkan peristiwa dalam bentuk cerita tersusun (Arsyad, 2002).
Penggunaan media gambar berseri dapat mengembangkan potensi tuturan anak, yaitu cara
anak menyampaikan pesan yang terdiri dari dua atau tiga kata dan dapat memunculkan
kalimat yang lebih kompleks.

Menurut Djamarah dan Zain (dalam Hasnindah, 2011: 8), secara umum media dapat
diklasifikasikan atas tiga jenis, yaitu media auditif (mengandalkan kemampuan suara), media
visual (mempunyai unsur gambar), dan media audio-visual (mempunyai unsur suara dan
gambar). Media yang dimaksud disini adalah media gambar seri dalam pembelajaran yang
hanya mempunyai unsur gambar, berupa gambar seri sebagai media visual.

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual ini nampaknya
yang paling sering digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia dini untuk
membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. Media visual
terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak dapat
diproyeksikan (non-projected visual). Media visual yang diproyeksikan pada dasarnya

merupakan media yang menggunakan alat proyeksi (proyektor) dimana gambar atau tulisan
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akan nampak pada layar (screen). Media proyeksi ini bisa berbentuk media proyeksi diam
misal gambar diam (still pictures) dan proyeksi gerak misalnya gambar bergerak (motion
pictures). Jenis-jenis alat proyeksi yang biasa digunakan untuk menyampaikan pesan
pendidikan untuk anak usia dini antaranya: Overhead Projection (OHP) dan slaid suara
(soundslide). Media visual tidak terproyeksi terdiri dari media gambar diam / mati, media
grafis, media model, dan media realitas.

Media gambar seri merupakan golongan atau jenis media gambar visual yang mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Menurut Subana dan Sunarti (2011: 324-325), sebagai berikut:
Kelebihan:

a. Gambar dengan mudah tersedia di buku, majalah, Koran, album foto, dan sebagainya.
b. Mampu menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih realistis.

c. Gambar gampang digunakan sebab tidsk memerlukan peralatan.

d. Gambar cenderung relative lebih murah.

e. Gambar bisa dipakai dalam berbagai hal serta berbagai disiplin ilmu.

Adapun kelemahannya:

a. Bentuk dua dimensi membatasi gambaran realitas yang sebenarnya.

b. Gambar tidak bisa menunjukkan gerak sebagaimana realitas sesungguhnya.

c. Siswa tidak selalu bisa memahami makna dari gambar.

Potensi  keberhasilan penggunaan media gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak sangat efektif, diperoleh dari penelitian yang menyatakan bahwa
dengan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.
(Sari, 2019); (Romlah dan Istiarini, 2017); (Amelia dan Lindawati, 2019). Sehingga tujuan
dari penelitian ini adalah menelaah literature, artikel dan dokumen hasil penelitian yang
mengidentifikasi pengembangan bicara anak usia dini dengan menggunakan media cerita

gambar seri.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder berjenis literature review yang berarti analisis
berupa penemuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan
landasan kegiatan penelitian. Literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran
penulis tentang beberapa sumber pustaka, dapat berupa artikel, buku, informasi dari internet,
dan lain-lain tentang topik yang dibahas. Literature review menurut Taylor & Procter (2011:

1), merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literature



yang telah di publikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang
akan diteliti.

Berbagai jurnal dalam penelitian ini diperoleh melalui pencarian google scholar, dengan
kriteria jurnal yang dipilih adalah: 1) Merupakan penelitian yang sesuai dengan topik judul
yang dibahas. 2) Menggunakan variabel pengembangan bicara anak usia dini dan media
cerita gambar seri. 3) Lokasi jurnal rujukan berada di lingkup taman kanak-kanak. 4)
Responden dalam jurnal penelitian adalah guru, orang tua, maupun anak.

Rujukan jurnal berupa artikel primer kurang lebih 20 artikel, 15 jurnal nasional dengan
jangka 5 tahun terakhir dan jurnal internasional dengan jangka 7 tahun terakhir yang bermutu,
terakreditasi dan bereputasi. Adapun alur telaah jurnal yang ada dalam literature riview ini

dilakukan dengan sesuai gambar 1.

100 Jurnal Penelitian ditemukan
nasional maupun internasional
[

¥ ' v
65 jurnal memenuhi kriteria 35 jurnal tidak memenuhi

L

20 jurnal terpilih yang memenuhi kriteria yang
terdiri dari 15 jurnal nasional dan 5 jurnal

Gambar 1. Alur telaah jurnal dalam literature review

Literature review dimulai dengan materi hasil penulisan yang diperhatikan dari yang
paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Kemudian membaca abstrak disetiap jurnal
terlebih dahulu untuk memberikan penilaian, apakah permasalahan yang dibahas sesuai
dengan yang hendak dipecahkan dalam suatu jurnal. Lalu mencatat poin-poin yang penting
suatu permasalahan yang dibahas dengan permasalahan penelitian.

Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan
yang berupa hasil atau temuan. Ringkasan jurnal penelitian tersebut dibuat menjadi sebuah

paragraf sesuai dengan judul jurnal, peneliti, tahun, dan hasil temuannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ke-20 jurnal diperoleh bahwa penggunaan metode tindakan kelas berjumlah 12
jurnal. Metode kajian pustaka berjumlah 3 jurnal. Metode kuantitatif berjumlah 3 jurnal.
Metode deskriptif eksperimen berjumlah 1 jurnal, dan metode studi kasus berjumlah 1 jurnal.

Berikut penjelasan untuk masing-masing jurnal :
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Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Pada Anak. Ida Ayu Komang Sri Widianti, Ni Ketut Suarni, Nice Maylani Asril
(2015). Pada penerapan metode bercerita dengan media gambar, guru menerapkan situasi
yang menggembirakan, memotivasi anak agar anak berani bercerita ke depan kelas dengan
volume suara yang keras sehingga dapat di dengar oleh anak lainnya. Sebelum kegiatan
bercerita dimulai, anak diajak untuk melaksanakan kegiatan yang menyenangkan seperti
menyanyi, supaya anak semangat dan tidak mengantuk ketika kegiatan bercerita. Prosentase
pada siklus tindakan ini mencapai 85,3% yang mengalami peningkatan dari siklus 1 56,56%
ke siklus Il 85,3 %. Terjadinya peningkatan persentase keterampilan berbicara anak pada saat
penerapan metode bercerita dengan media gambar untuk meningkatkan keterampilan
berbicara disebabkan oleh rasa ketertarikan anak mendengarkan cerita yang disampaikan
secara menarik dengan bahasa yang sederhana, serta isi cerita yang diceritakan sesuai
kehidupan sekitar anak.

Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia
Dini. lis Aprinawati (2017). Dalam mengoptimalkan berbagai perkembangan bahasa anak
seperti kemampuan berbicara dengan menggunakan media gambar seri. Kemampuan
berbicara anak dan penguasaan kosa-kata anak yang menerapkan penggunaan media gambar
seri lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan media gambar seri. Dengan adanya kegiatan
pembelajaran yang lebih menarik, maka anak menjadi antusias dalam mengikuti
pembelajaran dan tujuan guru untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak memperoleh
keberhasilan secara maksimal. Kegiatan yang dapat mengembangkan dan menstimulasi
kemampuan dalam berbicara anak ialah dengan menggunakan media berupa gambar seri
yaitu media pembelajaran yang berupa gambar mengandung cerita dengan beberapa urutan,
sehingga antara cerita satu dengan gambar yang lainnya membentuk satu kesatuan yang
menggambarkan suatu peristiwa dalam bentuk cerita tersusun. Menggunakan media gambar
seri dapat mengembangkan potensi perkembangan berbicara anak, yaitu dengan cara anak
dapat menyampaikan pesan terdiri dari dua atau tiga kata dan dapat memunculkan kalimat-
kalimat yang lebih rumit.

Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Pada Anak Kelompok Al. Luh Putu Eka Sari, | Ketut Ardana,
DB.Kt.Ngr Semara Putra (2016). Tingkat kemampuan bahasa anak dalam kemampuan
berbicara pada siklus | masih berada pada kriteria sedang dengan prosentase 67,8%. Adapun
kendalanya yaitu anak belum memahami tentang cerita yang disajikan, sehingga anak kurang

merasa tertarik untuk menyimak cerita disebabkan karena cerita yang disajikan naskahnya
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terlalu panjang untuk dipahami anak. Guru mencoba memberikan tindakan perbaikan yang
lebih menarik dengan penggunaan media gambar seri dan pada pelaksanaannya guru juga
mengajak anak untuk menyanyi agar anak tidak bosa dan terlihat lebih baik. Kemudian pada
siklus Il memperoleh peningkatan yang signifikan mencapai 92,35%. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh rasa tertarik anak pada kegiatan bercerita dengan berbantuan media gambar
berseri yang diterapkan guru. Dengan demikian penerapan metode bercerita dengan
berbantuan media gambar berseri dapat memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan
berbicara pada anak kelompok Al PAUD Candra Kasih Denpasar Utaa Semester Genap
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak melalui Media Gambar Berseri. Diah
Wulan Sari, Tina Maharani, Ahmad Durul Nafis (2019). Penelitian ini mencakup Il siklus
dimana masing-masing siklus mencakup 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Waktu penelitian 2 bulan yaitu bulan Mei dan Juni dengan subyek penelitian 10
anak. Pada analisis pra tindakan terdapat anak usia dini yang masih kurang dalam
pemerolehan kemampuan berbahasa dalam keterampilan berbicara. Akan tetapi setelah
diberikannya tindakan pada siklus I dan Il terjadi peningkatan dalam kemampuan sains
dengan metode eksperimen. Dibuktikan dengan nilai rata-rata setiap siklus 1 memperoleh
prosentase 62,8% dan siklus Il 75%. Hasil pemerolehan ini sudah mencapai Kkriteria
ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75%. Maka didapatkan bahwasannya penggunaan meida
gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.

Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Peningkatan Bercerita Anak Usia Dini Kelompok
B Di TK Kemala Bhayangkari 10. Achmanda Rizky Yanti, Agus Sholeh, Henni Anggraini
(2019). Penelitian di TK B Kemala Bhayangkari 10 kota Malang, dalam proses pembelajaran
terdapat kendala bahwasannya anak-anak cepat mengalami kebosanan dikarenakan
kekurangannya media yang diberikan ke anak dalam proses pembelajaran. Karena adanya
kendala, kemudian guru memberikan tindakan observasi dengan penggunaan media gambar
seri yang dilakukan pada 16 anak TK B yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 anak
perempuan, guna melihat kemampuan berbicara anak dengan penggunaan media tersebut.
Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran anak usia dini dapat membantu anak
untuk belajar menginterpretasikan isi cerita sesuai dengan gambar yang akhirnya anak dapat
mengungkapkan kembali isi cerita. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
pada kegiatan media gambar seri terhadap bercerita anak usia dini pada kelompok B di TK
Kemala Bhayangkari 10 Kota Malang. Hal ini dibuktikan uji t yang menunjukkan hasil
signifikan (0,000<0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
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Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Kegiatan Bercerita Pada Anak Usia
5-6 Tahun di RA Al Kahfi Tanah Tinggi Tangerang. Romlah, Ratna Istiarini (2017).
Kemampuan berbicara anak di RA Al Kahfi Tanah Tinggi Tangerang tergolong rendah.
Sebagain besar anak masih belum tepat dalam pelafalan bunyi bahasa dan anak kurang
percaya diri untuk mengungkapkan pendapat pada saat diberi pertanyaan oleh guru. Beberapa
masalah tersebut disebabkan karena kurangnya guru menstimulasi anak dalam kemampuan
berbicara. Dalam kegiatan pembelajaran kebanyakan berpusat pada guru dan mengabaikan
kemampuan anak, sehingga proses kegiatan pembelajaran tidak optimal dan mengakibatkan
kurangnya semangat dalam diri anak. Pada proses kegiatan pembelajaran selanjutnya, guru
memberikan upaya perbaikan dengan melalui suatu tindakan. Tindakan diberikan melalui
kegiatan bercerita. Tindakan tersebut melalui tiga kali siklus, pada siklus I memperoleh
prosentase 76%, selanjutnya mengalami peningkatan dalam siklus Il dengan 86%, kemudian
berlanjut pada siklus Il yang pada akhirnya mengalami keberhasilan dalam penerapan
kegiatan bercerita.

Meningkatkan Kemampuan Bercerita Siswa Kelompok A Tk Santa Maria Fatima
Merauke Melalui Media Gambar Berseri. Kristina B Samkakai, Zem Santo, Diah Harmawati
(2018). Perkembangan kemampuan bercerita kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke
masih rendah. Penyebab rendahnya pencapaian perkembangan kemampuan berbahasa
khususnya dalam pengembangan kemampuan bercerita disebabkan guru yang kurang kreatif
dalam memilih dan menggunakan media yang tepat untuk anak. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru di dalam kelas cenderung menggunakan metode pemberian tugas atau
ceramah dan tidak menggunakan suatu media. Dampak negatif penerapan ini, bisa
mengakibatkan anak tidak memiliki kesempatan dalam bertanya ataupun berpendapat.
Kondisi seperti ini mengakibatkan anak menjadi bosan dalam proses belajar dikelas. Adanya
masalah seperti itu, kemudian diberikannya suatu tindakan yang melewati dua siklus, siklus I
mencapai prosentase 17% kemudian berlanjut ke siklus Il yang mengalami peningkatan
mencapai prosentase 83%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita pada kelompok
A melalui media bercerita gambar seri meningkat dan telah mencapai indicator keberhasilan
yang telah ditentukan.

Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak dengan Penggunaan Gambar Berseri pada
Kelompok B di Paud tgk. M. Syarief Aceh Besar. Lina Amelia dan Lindawati (2019).
Kelompok B Paud tgk. M. Syarief Aceh Besar terdapat anak yang belum mampu
mengutarakan kata dalam menyampaikan keinginannya seperti, ingin makan dan buang air

kecil mencapai 60% yang mendapati 6 anak yang kemampuan berbicaranya belum
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berkembang, sedangkan 4 anak atau 40% masih pada kategori berkembang. Diberikannya
tindkaan pada siklus I, akan tetapi terdapat anak yang tidak memperhatikan gambar yang
ditunjuk oleh guru. Kemudian dilanjut ke siklus Il, dengan guru memberikan tindakan
perubahan yang memotivasi anak mengembangkan kemampuan berbicara menggunakan
media gambar seri. Tindakan yang diberikan guru memperoleh hasil yang baik, dan
kemampuan berbicara anak meningkat. Maka pada tindakan siklus Il ini dinyatakan berhasil,
karena penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak.

Upaya Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Gambar Seri Pada Anak Usia
5-7 Tahun. Umini Tresna Dewi, Evy Fitria (2018). Dalam penelitian ini mengalami tiga
tindakan siklus. Pada siklus | terdapat beberapa anak dalam proses kegiatan melanjutkan
cerita masih harus dibantu oleh guru. Guru dalam menyiapkan media dalam proses
pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan bercerita masih terbatas dan media
yang ada sangat minim, itu merupakan faktor penyebab anak menjadi kurang fokus dalam
pemerolehan kemampuan bahasa dalam keterampilan berbicara. Kemudian tindakan
dilanjutkan ke siklus Il menggunakan media gambar seri, agar anak dapat bercerita dan
percaya diri dalam menyampaikan ceritanya. Pada siklus Il ini mencapai prosentase
keberhasilan sebesar 70%. Tindakan dilanjutkan ke siklus Il dan mencapai indikator
keberhasilan dengan prosentase sebesar 90%. Maka kegiatan bercerita dengan media gambar
seri memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan kemampuan berceritanya.

Penerapan Media Gambar Berseri untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Usia Dini Pada Kelompok B TK Permata Bunda Banda Aceh. Srawati, Rosmiati, Putry Julia,
Irma Yana L (2019). Pada kelompok B TK Permata Bunda Banda Aceh, dalam
perkembangan bahasa khususnya kemampuan berbicara anak belum berkembang secara
optimal dan masih memerlukan peningkatan. Ada sebagian anak belum mampu
mengungkapkan ide menggunakan kalimat sederhana pada proses pembelajaran. Anak hanya
dapat mengungkapkan 1-2 kata saja, ekspresi yang ditunjukkan kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, dan merasa malu untuk bertanya. Pada penggunaan media
pembelajaran belum maksimal, sehingga mempengaruhi ketertarikan anak dalam mengikuti
proses pembelajaran. Adanya permasalahan tersebut diberikanlah suatu tindakan
pembelajaran melalui media gambar berseri, guna meningkatkan kemampuan berbicara anak.
Dilakukanlah dalam dua tindakan yang menghasilkan adanya peningkatan dalam kemampuan
berbicara anak.

Pengaruh Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-

Kanak Islam Shabrina Padang. Amalia Ulfa, Rakimahwati (2020). Pada penelitian ini,
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banyak anak yang kurang fokus ketika mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru,
anak juga belum mampu mengulang kembali cerita yang disampaikan guru. Dalam
kemampuan bercerita anak terutama berbicara lancar masih tergolong rendah. Adapun
pengetahuan guru dalam kegiatan bercerita juga masih kurang, karena penyampaian guru
yang kurang menarik minat anak untuk mendengarkan. Setelah adanya tindakan penerapan
media gambar seri di TK Islam Shabrina Padang, dalam kemampuan bercerita anak terdapat
peningkatan yang signifikan. Dikarenakan kegiatan ini baru di sekolah, anak antusias
melakukan kegiatan dengan menggunakan media gambar seri. Kemampuan bercerita anak
yang diajar dengan media gambar seri, menunjukkan antusias semangat dalam belajar.

Pengaruh Media Gambar Seri dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Kelompok B di Paud Antrasita Lawang Kidul. Mutiyah Ajeng Tri Mulia, Dr. Hj. Taty Fauzi,
M.Pd, Hj. Reni Syalvida., M.M. (2020). Pada penelitian ini, dalam kemampuan berbicara
anak kelompok B di PAUD Antrasita Lawang Kidul masih rendah, ditunjukkan dari anak
lebih banyak yang diam, masih banyak malu berbicara, dan juga masih ada yang takut
berbicara dengan temannya. Setelah adanya tindakan penggunaan media gambar seri,
memberikan dampak positif terhadap peningkatan penguasaan kosa-kata anak, dilihat dari
anak sudah mampu menceritakan gambar seri tanaman bayam. Penggunaan media tersebut
menunjukkan perubahan yang cukup baik pada kemampuan berbicara anak. Karena adanya
media gambar seri tersebut anak lebih mudah dan leluasa untuk memperbincangkan isi cerita.

Peningkatan Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Cerita Melalui Alat Peraga Gambar
Seri di Tk Negeri Pembina Kabupaten Sragen. Yustina Laurentius Sri Mulatsih — Suharno —
Sri Anitah (2018). TK N Pembina Kabupaten Sragen dalam kemampuan bercerita tergolong
rendah, dikarenakan penggunaan metode guru yang kurang tepat sehingga anak kurang
antusias dalam bercerita. Adanya permasalahan tersebut, diberikanlah suatu tindakan guna
mengembangkan kemampuan bercerita anak. Pada siklus | diperoleh kemampuan bercerita
anak yang masih kurang atau belum berkembang. Dilanjut pada siklus ke II, guru
memberikan media yang membuat anak menjadi antusias dalam bercerita. Memperoleh ahsil
peningkatan dalam kemampuan bercerita anak yang cukup signifikan, dikarenakan anak
menjadi antusias dan berani menggunakan media alat peraga gambar seri. Maka penggunaan
alat peraga gambar seri dikatakan mampu meningkatkan kemampuan bercerita dan berbicara
anak.

Pengaruh Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan
Berbicara Kelompok A. Ni Made Ayu Putri Maharani, | Ketut Ardana, DB. Kt. Ngr. Semara
Putra (2019). Pada penelitian ini, dalam keterampilan berbicara anak belum berkembang
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dengan optimal. Ditunjukkan bahwa ada beberapa anak yang memiliki suara yang masih
kurang keras dan jelas ketika tampil di kelas. Pembelajaran yang dilakukan guru lebih banyak
menggunakan media, baik dengan menggunakan media gambar sederhana. Anak mengalami
kesulitan dalam memaknai gambar yang diberikan dan beberapa anak belum mampu
menceritakan suatu cerita tentang gambar yang disediakan menggunakan kalimat yang
sederhana. Adanya permasalahan tersebut, diberikanlah perlakuan dengan menggunakan
metode bercerita dengan media gambar berseri. Adanya perlakuan tersebut, keterampilan
berbicara anak mengalami peningkatan yang sangat tinggi, disebabkan metode tersebut dapat
melibatkan anak secara aktif berbicara.

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Digital Storytelling
Di Tk Apple Kids Salatiga. Dwi Nami Karlina, Ajeng Ayu Widiastuti, Tritjahjo Danny
Soesilo (2018). Pada penelitian ini terdapat keterlambatan berbicara anak yang berdampak
pada kemampuan bersosial dengan teman atau orang dewasa, hingga berpengaruh pada
emosinya, karena orang lain kesulitan memahami perkataan anak tersebut. Hal ini
dikarenakan kurangnya stimulasi dari pihak keluarga, dan guru juga ikut membantu
menstimulasi anak tersebut namun dengan banyaknya murid dan kegiatan sehingga stimulasi
yang dilakukan kurang konsisten. Adanya permasalahan tersebut, kemampuan berbicara anak
mengalami peningkatan yang dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus I meningkat 56,33%
dan pada siklus 1l meningkat drastic mencapai 81,33% . Hal ini karena anak sangat tertarik
dengan digital storytelling yang diberikan guru.

Improving Speaking Ability Through Story Telling Technique By Using Picture Series.
Purwatiningsih (2015). Dalam penelitian ini terdapat kendala bahwa kemampuan siswa
dalam hal berbicara masih kurang atau belum optimal, yang mana nilai dalam keterampilan
berbicara siswa di bawah passing grade yaitu 75. Sedangkan rata-rata nilai dalam
keterampilan berbicara siswa mencapai 50,15. Adanya permasalahan tersebut, guru
memberikan suatu tindakan dengan dua kali siklus, guna meningkatkan kemampuan bercerita
siswa. Tindakan yang diberikan dengan menggunakan teknik bercerita menggunakan gambar
berseri. Pada siklus | hasilnya belum mencapai kriteria keberhasilan, kemudian dilanjutkan ke
siklus 11 dan pada akhirnya setelah adanya tindakan berulang dalam siklus I, memperoleh
hasil yang signifikan dimana menerapkan teknik bercerita menggunakan gambar berseri
mencapai kriteria keberhasilan.

Digital Storytelling: An Active Learning Tool For Improving Students’ Language Skills.
Shahala Nassim (2018). Dalam penelitian ini diperoleh bahwa metode mendongeng atau

cerita merupakan alat pedagogis dalam menginspirasi siswa untuk mengembangkan
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keterampilan bahasa dan menanamkan nilai karakter, budaya dalam cerita. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang baik tentang pendekatan multimodal, antara
lain mendongeng digital di ruang kelas pembelajaran bahasa. Pembelajaran tersebut efektif,
karena cerita digital merupakan salah satu alat untuk meningkatkan keterampilan bahasa
dalam hal kemampuan berbicara.

Storytelling Method To Improve Student’s Vocabulary In Ra Sembilan Bintang Citayam.
Rr. Astri Indriana Octavita; Rima Novia Ulfa (2019). Dalam penelitian ini diperoleh bahwa,
kemampuan anak dalam hal kosa-kata masih rendah dikarenakan guru belum menggunakan
media yang sesuai dalam penyampaian materi pada saat berlangsungnya proses belajar. Siswa
juga tidak diberikan kesempatan untuk menulis kosa-kata yang baru dipelajari di buku
masing-masing selama proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran, sehingga tidak ada
siswa yang mempraktikkan kosa-kata. Oleh karena itu peneliti memberikan strategi
pembelajaran sesuai dengan prinsip anak usia dini yaitu bermain gambar dan juga dengan
cara mendongeng. Dengan mendongeng, anak-anak tidak merasa bahwa mereka sedang
belajar tetapi mengira bahwa mereka sedang bermain. Adanya kegitan tersebut anak dapat
membangun ilmu, dapat berinteraksi sosial, anak dapat merasa bahagia, dan juga dapat
belajar dalam hal kosa-kata.

The Power of Digital Storytelling to Support Teaching and Learning. Bernard R. Robin
(2016). Dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan mendongeng digital untuk
mendukung pengajaran dan pembelajaran di bidang pendidikan. Mendongeng digital yaitu
menggabungkan seni bercerita yang mencakup teks, gambar, narasi audio yang di rekam, dan
lain-lain. Mendongeng digital ini biasanya dipadukan menggunakan perangkat lunak
komputer, untuk menceritakan sebuah kisah yang biasanya pada tema atau topik tertentu.
Sebagian besar cerita yang disajikan hanya berdurasi pendek hanya kisaran 10 menit. Akan
tetapi mendongeng digital ini tidak semua sekolah menerapkan cara ini, dikarenakan
keterbatasan alat atau media yang ada di suatu sekolah.

Storytelling: One Package Learning In Improving Language Skill and Implanting
Character Education On Children. Niswatin Nurul Hidayati (2017). Dalam penelitian ini
diperoleh bahwa dengan menggunakan media mendongeng dapat membantu anak dalam
proses perkembangan, dikarenakan media ini dinilai sangat tepat dan efektif. Pertumbuhan
dan proses perkembangan bahasa, nilai-nilai karakter, dan moral anak dapat dengan cara
mendengarkan cerita langsung ataupun tidak langsung, dan nantinya anak akan menyerap
nilai moral dari apa yang di dengarnya. Selain itu, pengetahuan kosa-kata suatu bahasa juga

akan diserap oleh anak dan nantinya anak akan memperoleh kosa-kata yang banyak dalam
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keterampilan berbicara. Maka dari itu, dalam masa-masa ke emasan inilah anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan secara signifikan.

Seluruh jurnal hasil penelitian yang digunakan sampel, yaitu ada 20 jurnal artikel yang
dibagi menjadi 15 jurnal nasional dan 5 jurnal internasional. Terdapat 20 jurnal artikel yang
membahas pengembangan bicara anak usia dini dengan penggunaan media cerita gambar seri
yang ditulis oleh (Ida Ayu Komang Sri Widianti, Ni Ketut Suarni, Nice Maylani Asril, 2015);
(Aprinawati, 2017); (Luh Putu Eka Sari, | Ketut Ardana, DB.Kt.Ngr Semara Putra, 2016);
(Diah Wulan Sari, Tina Maharani, Ahmad Durul Nafis, 2019); (Achmanda Rizky Yanti,
Agus Sholeh, Henni Anggraini, 2019); (Romlah, Ratna Istiarini, 2017); (Kristina B
Samkakai, Zem Santo, Diah Harmawati, 2018); (Lina Amelia dan Lindawati, 2019); (Umini
Tresna Dewi, Evy Fitria, 2018); (Srawati, Rosmiati, Putry Julia, Irma Yana L, 2019); (Amalia
Ulfa, Rakimahwati, 2020); (Mutiyah Ajeng Tri Mulia, Dr. Hj. Taty Fauzi, M.Pd, Hj. Reni
Syalvida., M.M., 2020); (Yustina Laurentius Sri Mulatsih — Suharno — Sri Anitah, 2018); (Ni
Made Ayu Putri Maharani, | Ketut Ardana, DB. Kt. Ngr. Semara Putra, 2019); (Dwi Nami
Karlina, Ajeng Ayu Widiastuti, Tritjahjo Danny Soesilo, 2018); (Purwatiningsih, 2015);
(Shahala Nassim, 2018); (Rr. Astri Indriana Octavita; Rima Novia Ulfa, 2019); (Bernard R.
Robin, 2016); (Niswatin Nurul Hidayati, 2017). Didalam jurnal artikel tersebut dijelaskan
bahwa dengan penggunaan media cerita gambar seri dapat meningkatkan keterampilan dalam
berbicara dikarenakan setiap tindakan dengan media tersebut mengalami hasil yang
meningkat dan signifikan.

Terdapat 5 temuan yang menyatakan bahwa guru yang kreatif dalam pemilihan media
sangat berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak. Jurnal artikel yang ditulis oleh
(Aprinawati, 2017); (Luh Putu Eka Sari, | Ketut Ardana, DB.Kt.Ngr Semara Putra, 2016);
(Achmanda Rizky Yanti, Agus Sholeh, Henni Anggraini, 2019); (Ni Made Ayu Putri
Maharani, | Ketut Ardana, DB. Kt. Ngr. Semara Putra, 2019); (Rr. Astri Indriana Octavita;
Rima Novia Ulfa, 2019).

Temuan selanjutnya yaitu 7 jurnal artikel yang membahas stimulisasi guru ke anak sangat
diperlukan guna meningkatkan kemampuan berbicara anak. Jurnal artikel yang ditulis oleh
(Romlah, Ratna lIstiarini, 2017); (Diah Wulan Sari, Tina Maharani, Ahmad Durul Nafis,
2019); (Lina Amelia dan Lindawati, 2019); (Amalia Ulfa, Rakimahwati, 2020); (Dwi Nami
Karlina, Ajeng Ayu Widiastuti, Tritjahjo Danny Soesilo, 2018); (Shahala Nassim, 2018); (Ida
Ayu Komang Sri Widianti, Ni Ketut Suarni, Nice Maylani Asril, 2015).

Temuan selanjutnya 8 jurnal artikel yang menyatakan bahwa pemilihan media sangat

berpengaruh terhadap keterampilan berbicara anak. Jurnal artikel yang ditulis oleh (Kristina
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B Samkakai, Zem Santo, Diah Harmawati, 2018); (Umini Tresna Dewi, Evy Fitria, 2018);
(Srawati, Rosmiati, Putry Julia, Irma Yana L, 2019); (Mutiyah Ajeng Tri Mulia, Dr. Hj. Taty
Fauzi, M.Pd, Hj. Reni Syalvida., M.M., 2020); (Yustina Laurentius Sri Mulatsih — Suharno —
Sri Anitah, 2018); (Purwatiningsih, 2015); (Bernard R. Robin, 2016); (Niswatin Nurul
Hidayati, 2017).

Dari beberapa temuan-temuan dapat disimpulkan bahwa kekreatifan guru dalam kegiatan
belajar dengan anak disekolah sangatlah diperlukan, terutama dalam penggunaan media, guna
menunjang tujuan guru dalam pengembangan bicara anak.

Dari beberapa temuan-temuan dapat disimpulkan bahwa stimulisasi guru kepada anak-
anak sangat diperlukan dikarenakan stimulisasi tersebut dapat menumbuhkan keaktifan anak,
misal anak yang semula mengantuk kemudian diajak bernyanyi menjadi tidak mengantuk
lagi, dan menjadi semangat belajar.

Dari beberapa temuan-temuan dapat disimpulkan bahwa pemilihan dalam penggunaan
media mempunyai pengaruh besar dalam keterampilan berbicara anak. Pemilihan media yang
tepat membuat anak menjadi kreatif dan memiliki perbendaharaan kosa-kata yang banyak
dalam hal berbicara.

Hubungan pengembangan bicara anak usia dini dengan penggunaan media cerita gambar seri

Pendidikan anak usia dini (PAUD) telah ditetapkan secara tegas dalam UU RI No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada Bab 1 Pasal 1, butir 14 bahwa
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang diperlihatkan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk
memasuki pendidikan lanjutan.

Dalam Permen Diknas No. 58 tahun 2009 tentang kurikulum pembelajaran anak usia dini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas anak usia dini dalam segala aspek
perkembangannya termasuk dalam keterampilan berbicara karena sesuai dengan
karakteristiknya anak usia dini adalah anak yang baru memasuki proses rasa antusias dan
ingin tahu yang kuat terhadap banyak hal di sekitarnya.

Media merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan suatu pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak, sehingga anak dapat terdorong
dan terlibat dalam prose pembelajaran. Maka dari itu penggunaan media gambar seri yang
mempunyai urutan gambar yang mengikuti suatu percakapan, dapat merangsang pikiran anak

sehingga anak dapat mengutarakan media gambar seri melalui berbicara.
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Pendidikan anak usia dini mempunyai tujuan yaitu mengembangkan seluruh aspek
perkembangan yang dimilki guna memunculkan suatu potensi anak secara optimal. Aspek
perkembangan anak meliputi aspek nilai agama dan moral (NAM), aspek bahasa, dan aspek
fisik motorik. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini adalah aspek bahasa. Bahasa
merupakan sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk
menyampaikan makna kepada orang lain. Melalui bahasa anak dapat belajar mengungkapkan
segala bentuk perasaan yang ada di dalam hatinya, sehingga orang lain dapat mengetahui apa
yang dirasakan anak tersebut. Perkembangan bahasa anak dapat optimal sesuai dengan
tahapan perkembangannya bila diberikan stimulus yang tepat dan juga sesuai. Anak dapat
dilatih kemampuan berbahasanya salah satunya dalam kemampuan berbicara, dengan tujuan
menjadikan anak dapat berpikir dan anak akan lebih memiliki perbendaharaan kosa-kata yang
banyak sehingga dalam menyampaikan sesuatu, anak tidak mengalami kesulitan.

Dengan cara guru mentransformasikan suatu kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik bagi anak, kemudian anak menjadi lebih semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, dan tujuan guru untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak dapat
dimaksimalkan. Kegiatan yang dapat mengembangkan dan menstimulasi kemampuan
berbicara anak ialah dengan menggunakan media berupa gambar seri yaitu media yang
berupa gambar mengandung cerita dengan beberapa urutan sehingga antara cerita satu
dengan gambar yang lainnya membentuk satu kesatuan yang menggambarkan suatu peristiwa

dalam bentuk cerita tersusun.

4. PENUTUP
Anak usia dini merupakan masa paling tepat dalam memberikan stimulisasi untuk
mengoptimakan aspek-aspek perkembangan anak. Hal tersebut dikarenakan anak usia dini
merupakan masa-masa keemasan atau golden age, dimana seluruh aspek perkembangan anak
dapat dikembangkan secara optimal. Salah satunya adalah perkembangan bahasa anak seperti
kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara dan menguasai kosakata anak yang
menerapkan penggunaan media gambar berseri lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan
media gambar berseri. Adanya media gambar seri, menjadikan anak lebih antusias semangat
dalam proses pembelajaran. Anak juga lebih kreatif untuk bercerita dengan melihat gambar
yang langsung dilihat anak. Perbendaharaan kosa-kata yang dimiliki anak juga meningkat.
Dari hasil penelitian Pengembangan Bicara Anak Usia Dini dengan Menggunakan Media
Cerita Gambar Seri, maka sebaiknya penggunaan media tersebut selalu diterapkan di jenjang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) karena dinilai sangat efektif untuk menunjang proses
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pembelajaran kemampuan bercerita terutama dalam pengembangan berbicara anak. Untuk
para pendidik juga diharapkan agar selalu kreatif dalam penggunaan media pembelajaran,
supaya ketika anak mengikuti proses kegiatan belajar merasa tambah semangat dan anak
tidak merasa bosan.
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